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PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada umumnya dilahirkan seorang diri; nardamikian
hidupnya harus bermasyarakat. Dalam hal ini AllaTStelah menjadikan
manusia masing-masing berhajat kepada yang laiar agereka tolong
menolong, tukar menukar keperluan dalam segalaanriepentingan hidup
masing-masing, baik dengan jual beli, sewa menyevecocok tanam,
dalam urusan diri sendiri maupun untuk kemaslahataum.

Keterangan di atas menjadi indikator bahwa manusiak memenuhi
kebutuhannya memerlukan orang lain. Salah satutkko yang memerlukan
interaksi dengan orang lain adalah akad jual B&ristiwa ini terjadi dalam
kehidupan sehari-hari yang menimbulkan akibat hukaitu akibat sesuatu
tindakan hukunt.

Dalam hukum Islam, secara etimologi jual beli adataenukarkan
sesuatu dengan sesuatu yang lain, sedangkan memsyar’ ialah
menukarkan harta dengan hdrt8yekh Muhammad ibn Qasyim al-Gazzi

menerangkan:
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Surojo WignyodipuroPengantar limu Hukumlakarta: Gunung Agung, 1983, Cet ke-3,
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2Syekh Zainuddin bin Abd al-Aziz al-MalibarFath al- Mu'in Bi Sarkh Qurrah al-
‘Uyun, Semarang: Karya Toha Putra, tth, him. 66.
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Artinya: Jual beli itu menurut bahasanya ialah subéntuk akad
penyerahan sesuatu dengan sesuatu yang lain. Kitweaiaad
ini memasukkan juga segala sesuatu yang tidak aewapg,
seperti tuak. Sedangkan menurut syara’, maka peaggual
beli yang paling benar ialah memiliki sesuatu hddang)
dengan mengganti sesuatu atas dasar izin syaaa’,sekedar
memiliki manfaatnya saja yang diperbolehkan syantalk
selamanya, dan yang demikian itu harus dengan umelal
pembayaran yang berupa uang.

Dalam kitabnya, Sayyid Sabig merumuskan, jual beienurut
pengertianlughawnya adalah saling menukar (pertukaran), sedang mtenu
pengertian syari‘at, jual beli ialah pertukaranthatas dasar saling rela atau
memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibemstkaual beli
dibenarkan oleh al-Quran, as-Sunnah dan ijma uiratdasan Qur’aninya,
firman Allah:

275:520y...60 &5 & #sTs. .

Artinya: Dan Allah menghalalkan jual beli dan meagimkan riba

(al-Bagarah: 275)

Landasan sunnahnya sabda Rasulullah SAW.
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3Syekh Muhammad ibn Qasim al-GhazZzath al-Qarib al-Mujib,Kairo: Maktabah Déar
al-Turas, tth, him. 30.

“Sayyid SabigFigh al-SunnahKairo: Juz I, Maktabah Dar al-Turas, tth, him. 147.

°Yayasan Penyelenggara Penterjemah Pentafsir ak@Quxl-Qur'an dan Terjemahnya
Depag RI: Surabaya, 1980, him. 69.

®Sayyid al-lmam Muhammad Ibn Ismail al-Kahlani AlrGani, Subul al-SalamKairo:
Juz Ill, Dar Ikhya’ al-Turas al-Islami, 1960, hidh.



Artinya: Dari Rifa’ah bin Rafi’ r.a. (katanya): Sesyguhnya Nabi
Muhammad SAW. pernah ditanyai, manakah usaha yang
paling baik? beliau menjawab : ialah amal usahamseasg
dengan tangannya sendiri dan semua jual beli yangit
(HR. al-Bazzar, dan dinilai Shahih oleh al-Hakim).

Landasan ijmanya, para ulama sepakat bahwa juatliperbolehkan
dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu meickkbutuhan
dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikii@mtuan atau barang milik
orang lain yang dibutuhkannya itu, harus digantigéa barang lainnya yang
sesual.

Jual beli itu dihalalkan, dibenarkan agama, asamemaihi syarat-
syarat yang diperlukan. Demikian hukum ini disepiggara ahli ijma (ulama’
Mujtahidin) tak ada khilaf padanya. Memang dengagas-tegas al-Qur'an
menerangkan bahwa menjual itu halal; sedang ritbardinkarf. Sejalan
dengan itu dalam jual beli ada persyaratan yangshdipenuhi, di antaranya
salah satu rukun dalam akad (perjanjian) jual-ibeladalahijab-gabul yaitu
ucapan penyerahan hak milik di satu pihak dan utgemerimaan di pihak
lain. Adanyaijab-gabul dalam transaksi ini merupakan indikasi adanya rasa
suka sama suka dari pihak-pihak yang mengadakarsatai. Transaksi
berlangsung secara hukum bila padanya telah terdapa suka sama suka
yang menjadi kriteria utama dan sahnya suatu tkshshlamun suka sama
suka itu merupakan perasaan yang berada pada badaj@am diri manusia,

yang tidak mungkin diketahui orang lain. Oleh kamya diperlukan suatu

indikasi yang jelas yang menunjukkan adanya peragatam tentang suka

"Rachmat Syafe'iFigih Muamalah Bandung: CV.Pustaka Setia, 2001, him. 75.
87.M Hasbi ash-ShiddigHukum-hukum Figh IslanTinjauan Antar MazhabSemarang:
PT Pustaka Rizki Putra, 2001, Cet ke-2, him. 328.



sama suka itu. Para ulama terdahulu menetapddaigabul itu sebagai suatu
indikasi?

Ibnu Rusyd dalam kitabnya menyatakan'

0 5l ) pay 248
Artinya: dan akad tidak sah kecuali dengan lafadz glan beli.

Dari pendapat tersebut mengisyaratkan bahyed dan qabul
merupakan salah satu syarat sahnya jual beli. Nasalah seorang ulama
Indonesia kelahiran Lhokseumawe, Aceh Utara 10 mE984* TM.Hasbi
ash Shiddieqy justru pendapatnya berbeda dengatapandi atas. TM.Hasbi
Ash Shiddieqy dalam bukunyAl-Islam, mengemukakan sebagai berikut:

Jual beli itu dianggap sah bila terjadi dengangtejsan kedua belah
pihak. Persetujuan dapat dilakukan dengan ucapanddpat pula
dengan isyarat (sikap kedua belah pihak itu). Apatgorang penjual
menyerahkan barang yang dijual kepada pembelijikeba pembeli
menyerahkan harga dan mengambil barang, maka malkrnell beli
sudah terlaksana. Penjual tidak perlu mengucamfadzijab. Bukti
persetujuan tidak mesti diucapk&n.

Pendapatnya ia perkuat lagi dalam bukuB@ngantar Hukum Islam

antara lain dinyatakan:

Sebagian ahli fikih menolak segala rupa akad (pggja-perjanjian)
yang tidak diikrarkan dengan lidah. Mereka yang majékan ijab
(kata penyerahan) dagabul (kata penerimaan) dengan perkataan
"ucapan lidah" tidak mensahkan suatu penjualan egasuatu
perjanjian yang dilakukan dengan jalan surat meatydarena tidak
terjadi ijab dan gabul antara penjual dengan pembeli. Padahal jika

SAMir Syarifuddin,Garis-garis Besar FighBogor: Kencana, 2003, him. 195

bnu RusydBidayat al Mujtahid Wa Nihayat al Mugtasidluz 3, Beirut: Dar Al-Jiil,
1409 H/1989, him. 128.

YTM.Hasbi Ash ShiddieqyPengantar llmu Figh Semarang: PT.Pustaka Rizki Putra,
1999, him. 241

12IrM.Hasbi Ash ShiddieqyAl-Islam Jilid 2, Semarang: PT.Pustaka Rizki Putra, 2001,
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dipikirkan benar-benar Firman Allah SWT dalam Al+@un surat al-
Maidah ayat 1
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilabackgqad itu
(QS.5: 1)

Nyatalah menurut TM.Hasbi Ash Shiddieqy bahwa hell tanpa
lafadz ijab gabul adalah sah. Dari pendapat TM.Hasbi Ash Shiddieqy
tersebut, penulis tertarik untuk meneliti apa yamgnjadi latar belakang
pemikiran TM.Hasbi Ash Shiddieqy sehingga berpeatiapperti di atas,
dan apa pula yang menjadi metomtinbath hukumnya. Menariknya
masalah ini adalah TM.Hasbi Ash Shiddieqy yang secasiologis ia
lahir dari lingkungan keluarga dan masyarakat ydemikian kuat dan
respeknya terhadap ulansalaf tapi justru ia berseberangan dengan
jumhur ulama. Adapun pentingnya masalah ini diteidalah karena
kenyataan di masyarakat sering dijumpai dan dialaleh setiap orang
yaitu transaksi jual beli tanpa lafadjab qabul sedangkan harga
barangnya pun tidak kecil.

Karena itu diharapkan dari penulisan ini dapat mewkbn jawaban
yang lebih mendekati kebenaran, yaitu apakah jlatdnpa lafadzab gabul
itu sah.

Hal khusus melekat pada diri TM.Hasbi Ash Shiddiggng karena

dia patut diangkat menjadi objek kajian, adalalekaria orang pertama yang

13TM.Hasbi Ash ShiddieqyPengantar Hukum IslapSemarang: PT.Pustaka Rizki Putra,

2001, him. 471 - 475

Y4yayasan Penyelenggara Penterjemah Pentafsir akop. cit, him. 156.



menganjurkan agar figh yang diterapkan di Indonesialah berkepribadian

Indonesia.
B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan upaya untuk menyatséesra
tersurat pertanyaan-pertanyaan apa saja yang digarikan jawabanny#s.
maka yang menjadi rumusan masalah penulisan iaigselberikut:

1. Bagaimana pendapat T.M.Hasbi Ash Shiddieqy tentatigak
diperlukannya lafadgab gabuldalam jual beli?
2. Bagaimana metodstinbath hukum T.M.Hasbi Ash Shiddieqy tentang

tidak diperlukannya lafadpab gabuldalam jual beli?
C. Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagaikioit:
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pendapat.Habbi Ash
Shiddieqy tentang tidak diperlukannya laf@db gabuldalam jual beli.
2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis metdadénbath hukum
T.M.Hasbi Ash Shiddieqy tentang tidak diperlukantgtadzijab gabul

dalam jual beli

®Jujun S. Suria Sumantrkilsafat llmu Sebuah Pengantar Popule@et. VII, Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, Anggota IKAPI, 1993, hin2 11



D. Telaah Pustaka

Ada beberapa penelitian yang membahas persoalabgligpenelitian
yang dimaksud di antaranya sebagai berikut:

Skripsi yang berjudul: Tinjauan Hukum Islam terhadap Asas
Kebebasan Berkontrak dalam Jual Beli (Studi AnsliBérhadap Pasal 1493
KUH Perdata)yang disusun Sulistiyono. Menurut penyusun skiipisbahwa
asas kebebasan berkontrak dalam jual beli adakth ssas yang menyatakan
bahwa setiap orang pada dasarnya boleh membuatakafmterjanjian) jual
beli yang berisi dan macam apapun asal tidak b@rigan dengan undang-
undang, kesusilaan dan ketertiban umum. Hal inegaimnana ditegaskan
dalam pasal 1493 KUH Perdata: Kedua belah pihakridglehkan dengan
persetujuan-persetujuan istimewa memperluas ataogumengi kewajiban
yang ditetapkan oleh undang-undang ini; bahkan kaeréiperbolehkan
mengadakan persetujuan bahwa si penjual tidak dikeajibkan menanggung
sesuatu apapun.

Dalam hukum Islam, para ulama menyatakan, jual destigan syarat
berakibat batalnya jual beli itu. Di antara fugataag berpendapat demikian
ialah Imam Syafi'i dan Abu Hanifah. Dengan demikia@rjanjian jual beli
yang dibuat di luar ketentuan hukum Islam atau emeaingan dengan
ketentuan hukum Islam, maka jual belinya menjadalbadadi bila misalnya
penjual meminta dikurangi kewajibannya seperti $efzangan terhadap cacat
barang atau kerusakan barang maka perjanjian glatibngan syarat seperti

itu menjadi batal meskipun pembeli sepakat. Impgiikga maka bagi



produsen dan konsumen dapat menarik kembali peaajau membatalkan
perjanjian jual beli, manakala menyimpang dari Ritan hukum Islam,
apalagi jika hukum Islam melarangn’39a.

Skripsi yang berjudulStudi Analisis Pendapat Sayyid Sabig tentang
Persyaratan Suci bagi Barang yang Dijadikan Obyakl Beli yang disusun
Khilmi Tamim. Menurut penyusun skripsi ini bahwamgkomparasi pendapat
berbagai ulama dengan Sayyid Sabiq ternyata adaaulgang berbeda
pendapatnya dengan Sayyid Sabig, misalnya mazhatafiHdan Zabhiri.
Menurut kedua mazhab ini bahwa jual beli baranggyarengandung unsur
najis boleh asalkan barang itu memiliki nilai maxfabagi manusia.
Sedangkan dalam perspektif Sayyid Sabig bahwa maskbarang itu
mengandung manfaat namun jika najis maka barangidak boleh dijual
belikan. Dalam perspektif Sayyid Sabiq barang yaeghajis mengandung
madarat yang lebih besar daripada manfaathya.

Skripsi yang berjudul Studi Analisis Pendapat Sayyid Sabiq Tentang
Jual Beli Jizaf yang dikaji oleh Tati Nurjanah, lebih memfokuskpada
pendapat Sayyid Sabiq tentang jual peéf yaitu jual beli yang serampangan,
tidak memakai timbangan atau ukuran (taksiran dikita-kira saja)®

Skripsi yang berjudul Persepsi Ulama terhadap Jual Beli Kodok di

Purwodadi Kabupaten Grobogaryang dikaji oleh Slamet Sholikhin, lebih

16 Sulistiyono, Tinjauan Hukum Islam terhadap Asas Kebebasan Brio dalam Jual
Beli (Studi Analisis Terhadap Pasal 1493 KUH Peaja(Tidak dipublikasikan. Skripsi IAIN
Walisongo, 2004)

7 Khilmi Tamim, Studi Analisis Pendapat Sayyid Sabiq tentang Reasgn Suci bagi
Barang yang Dijadikan Obyek Jual Bdf;idak dipublikasikan. Skripsi IAIN Walisongo, 2005

®Tati Nurjanah,Studi Analisis Pendapat Sayyid Sabiq Tentang Judil Bzaf (Tidak
dipublikasikan. Skripsi IAIN Walisongo, 2006)



memfokuskan pada pendapat ulama terhadap jual kedlok yaitu
menjualbelikan kodok hukumnya haram, karena menrglaharam, tapi ada
kalanya Islam membolehkan terhadap sesuatu yangragitkan, karena
mengambil manfaatny.

Skripsi yang berjudul Studi Analisis Pendapat Imam Syafi'i tentang
Hukum Jual Beli Anjing dalam Kitab Al-Unirgang dikaji oleh Fauzul Muna,
lebih memfokuskan pada pendapat Imam Syafi'i tentankum jual beli
anjing dan memelihara anjing adalah tidak bolehmura Imam Syafi'i
mengecualikan pada orang yang menggunakan anjingurituk menjaga
ternak dan untuk berburu, dan apabila telah sekegpinaan anjing itu untuk
menjaga dan berburu maka tidak diperbolehkan maaralianjing®

Skripsi yang berjudulStudi Analisis Pendapat Imam Nawawi tentang
Syarat Manfaat Benda yang Diperjualbelikayang ditulis oleh Sawidi,
dalam skripsi ini dijelaskan bahwa Imam Nawawi nfargskan adanya
manfaat dalam benda yang diperjualbelikan, tetapdh yang bermanfaat itu
juga harus suci, halal di makan, tidak menjijikkagiak sedikit jumlahnya dan
manfaatnya tidak di larang oleh syéta.

Sejauh penelusuran penulis, belum ada peneliting ggembahas jual

beli tanpa lafadgab gabul perspektif T.M.Hasbi Ash Shiddieqy.

19Slamet SholikhinPersepsi Ulama Terhadap Jual Beli Kodok Di Purwdd&abupaten
Grobogan (Tidak dipublikasikan. Skripsi IAIN Walisongo, @8)

Fauzul Muna Studi Analisis Pendapat Imam Syafii Tentang Hiuklual Beli Anjing
Dalam Kitab Al-Umm(Tidak dipublikasikan. Skripsi IAIN Walisongo, @8)

Zgawidi, Studi Analisis Pendapat Imam Nawawi Tentang Sylfanfaat Benda Yang
Diperjualbelikan, (Tidak dipublikasikan. Skripsi b Walisongo, 2003)
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E. Metode Penelitian

Metode penelitian bermakna seperangkat pengetahigsatang
langkah-langkah sistematis dan logis dalam mendara yang berkenaan
dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisiambil kesimpulan dan
selanjutnya dicarikan cara pemecahannya. Metodelipan dalam skripsi ini
dapat dijelaskan sebagai berikit:

Dalam usaha penulis memperoleh data yang akurat digat
dipertanggungjawabkan seputar permasalahan dirats dalam penelitian
ini penulis menggunakan beberapa metode sebagkiber
1. JenisPenelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatitinya data-
data yang disajikan dalam bentuk kata, bukan dakmuk angka-angka.
2. Sumber Data
a. Data primer: karya-karya ilmiah TM.Hasbi Ash Shiglgly, Al-Islam,
Pengantar Hukum Islam
b. Data sekunder: sebagai rujukan dalam penelitian digunakan
beberapa kitab atau buku antara l&wleksi Hadits-Hadits Hukum;

Pokok Pokok Pegangan Imam Mazhab; Hukum-Hukum Ftm

Tinjauan Antar Madzhab; Falsafah Hukum Islam.KitabFigh ‘ala

al-Mazahib al-Arba’ah, Al-Uum, al-Risalah, Sejar&tukum dalam

Islam; Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab; Riwayatif#an Imam

Figih; Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab HanaMaliki,

*Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosialogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1991, him. 24.



3.
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Syafi’ii, Hanbali; Pokok-Pokok Pegangan Imam Madzh&ejarah
dan Biografi Empat Imam Mazhab Hanafi-Maliki-Syiaffambali;
EnsiklopediHukum Islam, Asyhadul Madarik, Syarkh Irsyad alifkya
fi Fighi Imam al-Aimmah Malik, Aujazu al-Masalikal Mu’attai
Malik, Musnad Ahmad, Nail al-Autar, Syarkh al-Riaga ‘Al-
Muwattha al-lmam Malik, Bidayat al-Mujtahid Wa Ny&t al-
Mugtasid, al-Muwatta’al-Muafaqat fi Ushulisy syali, Sejarah dan
Pengantar lImu al-Qur'an dan Tafsir, Mabahis fi W al-Qur'an,
Memasuki Dunia al-Qur’an, Ikhtisahar Musthalah akélts, Sejarah
dan Pengantar llmu Hadits, lImu Ushul al-Figushul Figh, Al-
Mudawwanah al-Kubra, Islamic Legal Philosophy: Au@t of Abu
Ishaq al-Shatibi's Life and Thoughserta kitab atau buku-buku lain
yang ada relevansinya langsung dengan judul tersebangan
demikian peneliti menggunakan teknikrary researchyaitu suatu
riset kepustakaafi.

M etode Pengumpulan Data

Menurut Sumadi Suryabrata, kualitas data ditentukah kualitas
alat pengambil data atau alat pengukurify8erpijak dari keterangan
tersebut, penelitian ini bersifat literer dengannggunakan buku-buku

yang terkait dengan tema skripsi tersebut.

him.84.

2]3utrisno HadiMetodologi Researchilid 1, Yogyakarta: Andi, 2001, him. 9.
#sumadi Suryabratayletodologi PenelitianJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998,
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4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun data agatetatbut dapat
ditafsirkan? Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis datalikatif,
yaitu data yang tidak bisa diukur atau dinilai demgangka secara
langsung (statistikd® Sebagai pendekatannya, peneliti menggunakan
metode deskriptif analitis. Penelitian analitis matif tertuju pada
pemecahan masalah yang dihubungkan dengan apaaganpada masa
sekarang kemudian di analisisrfya.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lihab dan dalam satu
kesatuan yang saling mendukung dan melengkapi.

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi: r [dtalakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitianahtejaustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi landasan teori yang meliputi (petien jual beli,
landasan hukum jual beli, syarat dan rukun juai, Ilehcam-macam jual beli,
pendapat para ulama tentdjadp gabuldalam jual beli)

Bab ketiga berisi pendapat TM.Hasbi ash Shiddiesytaing tidak
diperlukannya lafadzjab gabul dalam jual beli yang meliputi: biografi dan

sketsa pemikiran TM.Hasbi ash Shiddieqy (latar kselg dan karya-karya

®Dadang Kahmadyletode Penelitian AgamaBandung: CV Pustaka Setia, 2000, him.
102.

*Tatang M. Amirin,Menyusun Rencana Penelitjalakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1995, him. 134.

#Winarno SurakhmadpPengantar Penelitian limiatDasar Metoda TeknjkBandung:
Tarsito 1989, him. 139.
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TM.Hasbi ash Shiddieqy, sketsa pemikiran TM.Haslsh aShiddieqy).
Pendapat T.M.Hasbi ash Shiddieqy tentang tidakridik@nnya lafadzjab
gabuldalam jual beli. metodistinbathukum TM.Hasbi ash Shiddieqy tentang
tidak diperlukannya lafadfb gabuldalam jual beli

Bab keempat merupakan analisis terhadap pendapaHad{i ash
Shiddieqy tentang tidak diperlukannya lafa@ib gabul dalam jual beli yang
meliputi: (analisis pendapat TM.Hasbi ash Shiddie¢ggntang tidak
diperlukannya lafadzjab qgabul dalam jual beli, analisis metodstinbat
hukum TM. Hasbi ash Shiddieqy tentang tidak digexhnya lafadzjab gabul
dalam jual beli)

Bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulsaran-saran dan

Penutup.



